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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku dengan judul "Profesi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan" ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

upaya untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya 

peran pendidik dan tenaga kependidikan dalam membangun kualitas sumber 

daya manusia yang unggul dan berdaya saing. 

Dalam dunia pendidikan, pendidik dan tenaga kependidikan memegang 

peran strategis sebagai pilar utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Profesi ini tidak hanya memerlukan kompetensi teknis dan akademik, tetapi 

juga dedikasi, integritas, dan komitmen moral yang tinggi. Oleh karena itu, 

buku ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

profesionalisme dalam dunia pendidikan, termasuk tantangan, peluang, dan 

strategi pengembangan profesi. 

Buku ini terdiri dari 10 bab yang membahas berbagai aspek penting, 

seperti konsep dasar profesi pendidik, kode etik, peran tenaga kependidikan, 

hingga strategi peningkatan kompetensi. Kami berharap isi buku ini dapat 

menjadi referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, praktisi 

pendidikan, dan semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun dari para pembaca sangat kami 

harapkan demi penyempurnaan edisi-edisi selanjutnya. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi perkembangan dunia pendidikan di 

Indonesia. 

 

 

Surakarta, Januari 2025 

Penulis 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, keberadaan tenaga kependidikan yang 

profesional merupakan kunci untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

berkualitas. Pendidikan yang baik tidak hanya bergantung pada kurikulum 

atau fasilitas belajar, tetapi juga pada kompetensi dan profesionalisme tenaga 

pendidik. Oleh karena itu, pemahaman tentang konsep dasar profesi 

kependidikan menjadi sangat penting.  

Profesi dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu 

yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh 

dari pendidikan akademis yang intensif (Ariani, 2021). Namun, dalam 

konteks kependidikan, profesi ini memiliki karakteristik dan tuntutan yang 

berbeda dibandingkan dengan profesi lain. Untuk memahami hal ini, 

diperlukan pembahasan lebih mendalam mengenai pengertian profesi 

kependidikan, ciri-ciri yang membedakannya dari profesi lain, serta jenis-

jenis profesi yang ada di dalamnya. 

Selain itu, kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang tenaga 

kependidikan tidak hanya mencakup aspek teknis mengajar, tetapi juga 

aspek-aspek seperti pengembangan diri, manajemen kelas, dan 

kepemimpinan pendidikan. Kompetensi ini penting karena berhubungan 

langsung dengan kualitas hasil belajar siswa. Kompetensi tersebut juga 

berperan dalam meningkatkan profesionalitas tenaga kependidikan yang 

mampu membawa perubahan positif dalam lingkungan pendidikan. 

Peran tenaga kependidikan juga tidak hanya terbatas pada mengajar, 

tetapi mencakup berbagai aspek lain, seperti membimbing, menginspirasi, 

dan menjadi contoh bagi siswa. Manfaat dari keberadaan profesi 

kependidikan yang baik sangat luas, termasuk meningkatkan kualitas 

generasi muda, mengurangi tingkat pengangguran, dan mempercepat 

kemajuan bangsa. 

Namun, di balik peran strategis tersebut, terdapat berbagai tantangan 

yang harus dihadapi oleh profesi kependidikan. Tantangan ini bisa datang 

dari perubahan kurikulum, perkembangan teknologi, hingga tuntutan 

masyarakat yang semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi tenaga kependidikan untuk terus beradaptasi dan 

meningkatkan kemampuan serta pengetahuannya agar mampu menghadapi 

dinamika yang terjadi di dunia pendidikan. 
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A. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Kualitas Pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang terlibat dalam proses belajar mengajar. Tenaga 

pendidik seperti guru dan dosen memiliki tanggung jawab langsung dalam 

mentransfer pengetahuandan membimbing siswa, sementara tenaga 

kependidikan, termasuk staf administrasi dan pengelola, mendukung 

kelacaran proses Pendidikan. 

Dalam upaya meningkatkan mutu Pendidikan pemerintah dan Lembaga 

Pendidikan menetapkan syarat dan kompetensi tertentu bagi tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan. Syarat ini mencakup kualifikasi Pendidikan, 

sertifikasi, dan pengalaman kerja, sedangkan kompetensi meliputi aspek 

pedagogic, rofesional, social, dan manajerial. Keduanya berfugsi untuk 

memastikan bahwa tenaga pendidik dan tenaga kependidikanmemiliki 

kemampuan yang memadai untuk menghadapi tentangan dalam dunia 

Pendidikan yang terus berubah.  

  Namun, masih terdapat banyak tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan syarat ddan kompetensi ini. Banyak tenaga pendidik yang belum 

memenuhi syarat yang ditetapkan, serta kurangnya pelatihan dan 

pengembangan professional yang memadai. Hal ini dapat berdampak negative 

pad kualitas Pendidikan yang diterima oleh siswa. Oleh karena itu, penting 

untuk melakukan kajian mendalam mengenai syarat dan kompetensi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan, serta impilkasinya terhadap kualitas 

Pendidikan.  

Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai syarat dan kompetensi yang diperlukan. Pembahasan ini juga 

bertujuan untuk mendorong kesadaran akan pentingnya pengembangan 

kompetensi bagi tenaga pendidk dan tenaga kependidikan sebagai Langkah 

strategis dalam meningkatkan mutu Pendidikan nasional.  

 

B. PENGERTIAN PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN  

1. Pengertian tenaga pendidik  

Parwadaminta mengatakan bahwa kata "pendidik" berasal dari kata 

dasar "didik," yang berarti memelihara, merawat, dan memberikan 

latihan untuk membantu seseorang memperoleh ilmu pengetahuan sesuai 
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A. PENDAHULUAN 

Pada masa sekarang diperlukan tenaga pendidik dan kependidikan yang 

profesional. Pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional yang 

mengedepankan mutu, akan menghasikan lulusan yang bermutu pula. Dalam 

rangka turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa, peranan pendidik dan 

tenaga pendidik sangat penting sekali untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berakhlak mulia. Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan merupakan sebuah unsur penting dalam dunia pendidikan. 

Dimana ketika tenaga pendidik dan tenaga kependidikan itu baik maka dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan akan sampai pada tujuan yang telah 

ditetapkan. Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan seluruh komponen 

yang terdapat dalam lembaga pendidikan, tidak hanya mencakup guru saja 

melainkan keseluruhan yang berpartisipasi dalam pendidikan  

Kedudukan guru selaku agen pembelajaran berhubungan dengan peranan 

seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar diantaranya selaku motivator, 

fasilitator, perekayasa serta mempunyai tugas untuk memberikan inspirasi 

belajar kepada para peserta didik. Peran itu mendorong guru supaya bisa 

memberikan peningkatan profesionalisme serta kinerjanya seiring dengan 

adanya tuntutan serta perubahan yang terjadi di dunia pendidikan sekarang ini 

(Sidiq, 2018).  

 Menurut UU No.20 tahun 2013 pasal 1, BAB 1 (Ketentuan umum), 

tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan 

diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. tenaga pendidik 

merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

administrasi, pengolaan, pengwasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang 

proses pendidikan pada satuan pendidikan. Yang termasuk ke dalam tenaga 

kependidikan diantaranya kepala satuan pendidik, pendidik, dan tenaga 

kependidikan lainnya seperti pengurus TU dan juga pustakawan. 

 Dalam tujuannya menciptakan kemajuan dan mutu pendidikan yang 

baik maka pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional memiliki tugas 

pokok dan kewajiban untuk melaksanakan sistem pendidikan nasional dan 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu  berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.  Dalam 
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A. PENDAHULUAN 

Dunia    pendidikan    tidak    terlepas    dari    adanya    pendidik    dan    

tenaga kependidikan. Dimana Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

berinteraksi secara langsung dengan anak sehingga menjadi bagian dari 

Sumber Daya Manusia yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kualitas dunia pendidikan (Nurlinda et.al, 2020). 

Menurut Al Fathoni, A. A. M. (2021).  Dalam  sebuah  organisasi  yang  

dinamis  dan  fleksibel  terhadap  perubahan  seperti  bidang pendidikan,  

dimana  tujuan  lingkungan  sturktur  organisasional,  staff,  dan  aktivitas  

selalu berubah,   manajemen   memainkan   peran   yang   sangat   penting   

dalam   membantu   guru memahami  apa  yang  diharpkan  dari  mereka  

(menetapkan  tujuan-tujuan  kinerja),  membantu mereka   memenuhi   

harapan-harapan   ini   dengan   berhasil,   mengevaluasi   kinerja   dan 

menyediakan umpan balik, dan menunjukkan pengakuan serta menyediakan 

ganjaran/reward.  

Pendidikan adalah dasar sebuah bangsa, dan kualitas pendidikan sangat 

bergantung pada sumber daya manusia yang terlibat didalamnya, terutama 

pendidik dan tenaga kependidikan. Pendidik dan tenaga kependidikan sangat 

penting untuk proses pembelajaran, pembentukan karakter, dan 

pengembangan potensi peserta didik. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal, sangat penting untuk memperhatikan aspek kerja 

mereka dan kinerja mereka. 

Kinerja   seorang   guru   akan   nampak pada   situasi   dan   kondisi   

kerja   sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan menjalankan 

tugas dan kualitas tugas tersebut. Dengan memandang tugas utama seorang 

guru adalah   mengajar, maka   kinerja  guru  dapat terlihat pada kegiatan guru 

saat mengajar pada proses    pembelajaran. Dalam aspek  guru, murid, dan 

bahan ajar merupakan unsur yang dominan dalam proses pembelajaran di 

kelas. Ketiga   aspek   ini   saling   berkaitan,  saling mempengaruhi  serta  

saling  menunjang  antara satu dengan  yang lainnya. Jika tidak ada salah satu 

unsur, maka unsur-unsur yang lain tidak dapat   berhubungan   secara   wajar   

sehingga proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan   baik.   Jika   

proses   belajar   mengajar ditinjau dari segi kegiatan guru, maka akan terlihat    

bahwa    guru    memegang    peranan strategis (Samaeng & Sutarsih, 2015).  
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A. PENDAHULUAN 

Administrasi pendidikan adalah suatu proses perencanaan kegiatan-

kegiatan yang dapat menciptakan kerjasama antara semua pihak yang 

bersangkutan dengan dunia pendidikan untuk proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Pada hakikatnya administrasi pendidikan ini 

adalah ilmu tentang penyelenggaraan pendidikan di sekolah atau di tempat- 

tempat pendidikan sehingga sangatlah penting dalam proses belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan administrasi diantaranya 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pembinaan 

dalam proses pembelajaran di sekolah  

(Uhansyah, 2017) menyatakan “Tanpa administrasi yang efektif, proses 

pendidikan akan sulit berjalan secara efisien. Dalam konteks manajemen 

berbasis sekolah, kepala sekolah dan guru memiliki peran sentral dalam 

mengelola sumber daya pendidikan serta mengarahkan kegiatan 

pembelajaran”. Hal ini sejalan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan bahwa tenaga kependidikan 

bertanggung jawab atas administrasi pendidikan, pengawasan, dan pelayanan 

teknis untuk mendukung proses pendidikan. Administrasi yang baik tidak 

hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif dan memfasilitasi ketersediaan sarana dan 

prasarana yang memadai. 

Meskipun demikian, salah satu tantangan terbesar dalam implementasi 

administrasi pendidikan adalah memastikan semua elemen pendidikan 

berjalan selaras dengan tujuan pendidikan nasional. Tenaga pendidik, 

khususnya guru, tidak hanya memerlukan kompetensi profesional, tetapi juga 

keterampilan dalam administrasi pendidikan Asnawir dalam (Fadhila, 2020). 

Oleh karena itu, pendidikan guru perlu diperkuat dengan ilmu dan 

keterampilan administrasi agar proses pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

 

B. DEFINISI ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

1. Pengertian Administrasi 

Kata “Administrasi” berasal dari kata kerja latin Ad + Ministrare, 

yang berarti “melayani, membantu, dan memenuhi.” 2 Kata benda  

administratio dan kata sifat administrativus kemudian diturunkan dari 
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A. PENDAHULUAN 

Kode Etik Guru dan Tenaga Kependidikan merupakan pedoman moral 

dan profesional yang dirancang untuk menjaga kehormatan, martabat, serta 

profesionalisme profesi guru dan tenaga kependidikan. Latar belakang dari 

penyusunan kode etik ini didasarkan pada pentingnya peran guru dan tenaga 

kependidikan dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan kepribadian 

peserta didik, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembangunan bangsa. 

Guru dan tenaga kependidikan tidak hanya dituntut untuk menguasai 

pengetahuan dan keterampilan pedagogis, tetapi juga untuk memiliki 

integritas moral yang tinggi. Dalam menjalankan tugasnya, mereka 

berhadapan dengan peserta didik yang memiliki berbagai latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya. Oleh karena itu, adanya pedoman etis menjadi 

sangat penting agar interaksi antara guru, peserta didik, orang tua, serta 

masyarakat dapat berjalan dengan harmonis dan profesional. 

Kode etik ini juga diharapkan dapat melindungi hak-hak guru dan tenaga 

kependidikan, serta memberikan arahan untuk menghadapi tantangan 

profesional yang kian kompleks di era modern. Selain itu, kode etik ini 

bertujuan untuk memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap profesi guru 

dan tenaga kependidikan sebagai salah satu pilar utama dalam sistem 

pendidikan. 

Dengan adanya kode etik ini, guru dan tenaga kependidikan diharapkan 

dapat menjaga dan meningkatkan martabat profesinya, menjalankan tanggung 

jawab dengan penuh komitmen, serta terus berupaya untuk meningkatkan 

kompetensi dan kinerja mereka sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

 

B. DEFINISI KODE ETIK  

Kode Etik berasal dari dua kata, "kode" dan "etik". Dimana Etik berasal 

dari bahasa Yunani (ethos) yang berarti, sifat, budi pekerti, atau gaya hidup. 

Etik bisa diartikan dengan cara bertindak yang menjadi adat kebiasaan dari 

sebab kesepakatan golongan manusia. Kata etik umumnya berfungsi untuk 

mengkaji norma-norma maupun aturan yang biasanya dimaknai dengan 

“kode”, sehingga menjadi “kode etik”. Oleh sebab itu kode etik secara 

etimologi artinya syarat atau ketentuan yang berhubungan dengan tata susila 

dan akhlak (Nur Fitriatin dkk, 2023). 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan yang pokok, di 

mana pemerintah disetiap negara harus benar-benar memperhatikan sektor 

ini agar seimbang bersama-sama dengan sektor pembangunan lainnya. 

Sebegitu pentingnya perhatian kepada sektor pendidikan dalam pembangunan 

tidak lain karena pendidikan menyediakan sumber daya manusia yang akan 

turut andil dalam kelancaran pembangunan nasional pada suatu negara. 

Karena pendidikan sangat penting maka pemerintah berkewajiban untuk 

memenuhi hak dari setiap warga negara. Meletakkan pendidikan sebagai hak, 

memberikan sebuah beban bagi pemerintah untuk memberikan   yang   

terbaik bagi penerima hak. Kualitas pendidikan, bukan hanya kuantitasnya, 

wajib dipenuhi oleh pemerintah sebagai penyelenggara negara. Oleh karena 

itu, pemerintah harus mampu memposisikan pendidikan sebagai sebuah 

kebutuhan bersama. 

Dengan demikian Pendidikan merupakan sarana   penting   bagi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Suatu bangsa akan maju apabila 

memiliki pendidikan yang tinggi dan berkualitas, sebaliknya suatu bangsa 

akan tertinggal dari bangsa lain apabila memiliki pendidikan yang rendah dan 

kurang berkualitas. Untuk itu, tanpa sumber daya manusia yang berkualitas, 

suatu bangsa akan tertinggal dari bangsa–bangsa lain.Pentingnya ilmu 

pendidikan serta ilmu pengetahuan di dalam kehidupan manusia di muka bumi 

sebagaimana firman Allah swt. dalam Al Qur’an surah An Nahl ayat 43 yang 

Artinya: "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang 

yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui" 

Pada lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran pendidik dan tenaga 

kependidikan. Pendidik sebagai seorang guru yang secara intens dalam 

memberikan proses belajar mengajar pada peserta didik sedangkan tenaga 

kependidikan harus memiliki dedikasi yang kuat dan memiliki kualitas 

sebagai tenaga kependidikan karena dengan adanya tenaga kependidikan yang 

berkualitas maka dapat meningkat atau prestasi peserta didik serta dapat 

meningkatkan mutu pendidikan yang ada pada lembaga pendidikan tersebut. 

Tenaga kependidikan dalam proses pendidikan memegang peranan 

strategis terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui 

pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Tenaga 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia di dalam dunia kerja tidak lepas dari kodratnya sebagai makhluk 

sosial. Yang pastinya akan berakibat pada interaksi dengan banyak orang. 

Semakin tinggi kedudukannya dalam suatu pekerjaan dan pengalaman yang 

terasah di dukung dengan keahlian dan pendidikan yang dimiliki 

mengharapkan semua pekerjaan harus bertindak atau bekerja secara 

profesionalisme. Namun, banyak orang kurang paham apa yang dimaksud 

dengan profesionalisme. Dalam bahasa awam, seseorang disebut profesional 

jika dia melakukan pekerjaan dengan baik, memiliki keahlian yang cukup, dan 

menghasilkan hasil yang memuaskan bagi klien. Untuk mencapai 

profesionalisme, setiap profesi memiliki organisasi yang membantu 

mengayomi, melindungi, dan memberikan kesempatan bagi pekerja untuk 

menjalani kehidupan yang sesuai dengan profesi mereka. Fungsi organisasi 

profesi ini sangat penting bagi para pekerja. Orang awam menganggap 

organisasi profesi sebagai kumpulan profesi yang terintegrasi. Ada lebih 

banyak organisasi profesi seiring dengan jumlah pekerjaan yang diakui 

sebagai profesi. Semakin mudah bagi orang untuk berkumpul dalam satu 

profesi, semakin mudah bagi orang untuk membentuk organisasi profesi baru.  

Tidak beda jauh di dalam dunia pendidikan  terdapat profesi yang sama 

yang memiliki sebutan guru yang bertugas sebagai tenaga pendidik dan ada 

juga tenaga kependidikan lainnya. Dari tingkat dasar bahkan sampai 

perguruan tinggi. Terdapat contoh organisasi profesi kependidikan yang ada 

yaitu PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia), yang di dalam 

pembentukannya pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Pemerintah telah mengakomodasi dengan membentuk asosiasi profesi secara 

resmi. Organisasi ini mewakili profesi-profesi yang dimaksudkan untuk 

mendapatkan bantuan atau petunjuk langsung dari pemerintah. Untuk 

mendapatkan perlindungan dari organisasi profesi, pekerja harus dapat 

memenuhi kewajiban profesi mereka. Dengan demikian, setiap profesi akan 

memiliki hak-hak yang sama dimana undang-undang mengatur kewajiban dan 

hak.  
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A. PENDAHULUAN 

Pendidik dan tenaga pendidikan merupakan kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan, karena dengan adanya pendidik dan tenaga kependidikan semua 

kegiatan pendidikan bisa berjalan lancar. Pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam proses Pendidikan memegang peranan strategi terutama dalam upaya 

membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai 

yang diinginkan. 

Dipandang dari dimensi pembelajaran, pendidik (guru, dosen, pamong 

belajar, instruktur, tutor, widyaiswara) dalam masyarakat Indonesia tetap 

dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaan berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena adanya 

dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus lagi proses 

pembelajaran, yang diperankan oleh pendidik yang tidak dapat digantikan 

oleh teknologi. 

Fungsi mereka tidak akan bisa seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik 

dan pengajar bagi peserta didiknya. Begitupun dengan tenaga kependidikan 

(kepala sekolah, pengawas, tenaga perpustakaan, tenaga administrasi) mereka 

bertugas melaksanakan administrasi, pengelola, pengembangan, pengawasan, 

dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan 

pendidik. 

Pendidikan diyakini sebagai salah satu bidang yang memiliki peran 

penting dan strategis dalam pembangunan suatu bangsa. Bahkan menjadi 

faktor dominan di dalam proses peningkatan kecerdasan bangsa. Betapa 

penting dan strategis peranan pendidikan di dalam pembangunan bangsa, hal 

tersebut telah diakui sejak dirumuskannya UUD 1945. Tanpa bangsa yang 

cerdas tidak mungkin bangsa itu ikut serta dalam percaturan global. 

Dengan beberapa peran yang dimilikinya tersebut, pendidikan dituntut 

memiliki sumber daya pendidikan untuk mempersiapkan pelaku-pelaku 

perubahan yang tangguh, unggul, partisipatif, dan kompetitif. Sumber daya 

pendidikan adalah segala sesuatu yang dipergunakan dalam penyelenggaraan 

pendidikan yang meliputi tenaga kependidikan, masyarakat, dana, sarana, dan 

prasarana (UURI No. 20 Tahun 2003). Selanjutnya dinyatakan bahwa tenaga 

kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat 

untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Selanjutnya, dalam 
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pembahasan ini, tenaga kependidikan dipakai istilah sumber daya manusia 

pada bidang Pendidikan. 

 

B. PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1. Pengertian Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

a. Pengertian Pendidik 

Menurut UU No.20 Tahun2003, Pasal 39 ayat 2 Pendidik 

merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidikan pada perguruan tinggi. 

Selain terampil mengajar, seorang pendidik juga memiliki 

pengetahuan yang luas, bijak dan dapat bersosialisasi dengan baik. 

Sebagaimana disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen, maka pendidik harus memiliki; 

1) Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme. 

2) Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan 

yang sesuai dengan bidang tugasnya. 

3) Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

4) Mematuhi kode etik profesi. 

5) Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas. 

6) Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan 

prestasi kerjanya. 

7) Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesinya 

secara berkelanjutan. 

8) Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 

profesionalnya, 

9) Memiliki organisasi profesi yang berbadan hukum. (Sulfemi, 

2015 : 76) 

Salah satu alat peraganya yaitu media audio visual adalah 

media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Media ini 

mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua 

jenis media auditif atau mendengar dan visual atau melihat. Media 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Di Indonesia, meskipun telah banyak kemajuan yang dicapai dalam sektor 

pendidikan, masih ada berbagai masalah yang menghambat proses belajar 

mengajar. Berbagai faktor, mulai dari infrastruktur hingga kebijakan 

pendidikan, turut berkontribusi terhadap tantangan yang dihadapi. Dalam 

konteks ini, penting untuk mengidentifikasi masalah-masalah tersebut agar 

solusi yang tepat dapat dirumuskan. 

Salah satu masalah utama adalah ketidakmerataan akses pendidikan di 

berbagai daerah. Di Indonesia, perbedaan akses pendidikan antara daerah 

perkotaan dan pedesaan sangat mencolok. Banyak anak di daerah terpencil 

yang masih kesulitan mendapatkan pendidikan yang layak. Kurangnya sarana 

dan prasarana, seperti sekolah yang memadai dan tenaga pengajar yang 

berkualitas, menyebabkan pendidikan di daerah tersebut tertinggal. Hal ini 

berpotensi menciptakan kesenjangan sosial yang semakin lebar. 

Di samping masalah akses, kualitas pendidikan juga menjadi sorotan. 

Banyak sekolah di Indonesia, terutama di daerah terpencil, menghadapi 

tantangan dalam hal kurikulum yang tidak relevan dan metode pengajaran 

yang kurang efektif. Kurangnya pelatihan untuk guru juga menjadi faktor 

yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Sebagai hasilnya, banyak siswa 

yang tidak mendapatkan pemahaman yang cukup dalam bidang akademik, 

yang berdampak pada rendahnya tingkat kelulusan dan prestasi belajar 

mereka. 

Selain itu, sistem evaluasi pendidikan di Indonesia seringkali menjadi 

sorotan. Penilaian yang terlalu terfokus pada ujian akhir dapat mengabaikan 

proses belajar yang seharusnya lebih holistik. Siswa sering kali lebih tertekan 

untuk mencapai nilai tinggi tanpa memahami materi dengan baik. Hal ini tidak 

hanya memengaruhi kesehatan mental siswa, tetapi juga mengurangi minat 

mereka terhadap pembelajaran yang sesungguhnya. 

Terakhir, kebijakan pendidikan yang tidak konsisten dan kurang 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat menjadi masalah yang signifikan. 

Perubahan kebijakan yang sering terjadi tanpa adanya evaluasi yang 

mendalam dapat menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan 

pendidik dan siswa. Diperlukan pendekatan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa kebijakan pendidikan dapat 
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